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ABSTRAK 

 

Baitul Maal wa Tamwil adalah lembaga keuangan yang 

bertugas menghimpun dana dari anggota atau masyarakat serta 

menyalurkannya dengan mekanisme tertentu. Penghimpunan dana 

dilakukan melalui simpanan Wadi’ah dan deposito. Pembiayaan 

Qardhul Hasan bukanlah sebuah produk komersial namun 

pembiayaan ini sangat penting untuk diterapkan pada Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS). Pembiayaan dana Qardhul Hasan sangat 

membantu anggota dan pengurus untuk mendapatkan dana yang 

mereka butuhkan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik untuk 

biaya kesehatan, pendidikan maupun ekonomi. Pembiayaan Qardhul 

Hasan merupakan orientasi fungsi Baitul Maal wa Tamwil sebagai 

lembaga sosial, karena merupakan suatu pinjaman lunak yang 

diberikan atas dasar kewajiban sosial semata. Dalam hal ini peminjam 

tidak dituntut untuk mengembalikan apapun kecuali sejumlah yang 

dipinjamnya. Permasalahan yang dibahas oleh penulis dalam skripsi 

ini terkait sumber dana yang digunakan sebagai dana Qardhul Hasan 

pada BMT Muamalah Politeknik Negeri Lampung. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengelolaan dana Qardhul Hasan di BMT Muamalah POLINELA dan 

bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap aplikasi dana Qardhul 

Hasan di BMT Muamalah POLINELA. Adapun tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dari dana Qardhul 

Hasan di BMT Muamalah POLINELA dan untuk mengetahui tinjauan 

fikih muamalah terhadap aplikasi dana Qardhul Hasan di BMT 

Muamalah POLINELA. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dan kepustakaan (Library Research) yang bersifat studi 

kasus pada BMT Muamalah Politeknik Negeri Lampung dan pihak-

pihak terkait. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 

wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya, data yang diperoleh di 

analisis menggunakan kepustakaan dengan materi-materi yang 

mendukung dalam proses analisis. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori Qardhul Hasan. Adapun metode yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 

berpikir induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis dapat 

disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembiayaan dana Qardhul 

Hasan pada BMT Muamalah POLINELA diaplikasikan dalam bentuk 

pembiayaan non-produktif seperti untuk biaya rumah sakit, biaya 

pendidikan dan keperluan mendesak lainnya. Dalam praktiknya 

pengelolaan dana Qardhul Hasan tersebut tidak sesuai dengan prinsip 

Islam. Karena terdapat dana riba pada sumber dana Qardhul Hasan 

tersebut yang berasal dari bunga rekening bank. Dimana bunga 

rekening bank termasuk riba dan riba hukumnya haram. Menurut 

ijma’ ulama dikalangan semua mazhab fiqh mengatakan bahwa bunga 

dengan segala bentuknya termasuk kategori riba. Sebagian ulama 

menyatakan bahwa bunga bank hukumnya haram karena termasuk 

riba dan pendapat ini juga merupakan pendapat forum ulama Islam 

dan MUI. Sesuai dengan kaidah fikih, jika dana halal bercampur 

dengan dana haram maka akan menjadi dana haram. Dimana jika 

terdapat percampuran antara halal dan haram, maka hukum haramnya 

harus di utamakan. 
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MOTTO 

 

                             

           

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”  

(Q.S. Al-Maidah : 2). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam memaknai sebuah judul penelitian ini 

supaya mudah dan dapat dipahami, sehingga tidak 

menimbulkan kekeliruan (fallacy) dan terjadi 

kesalahpahaman, maka penulis perlu menjelaskan 

beberapa istilah-istilah kata yang penting dalam judul 

penelitian ini. Adapun judul penelitian yang dimaksud 

adalah PRAKTIK PENGELOLAAN DANA 

QARDHUL HASAN DALAM TINJAUAN FIKIH 

MUMALAH. Adapun uraian pengertian beberapa istilah 

kata yang dapat di jelaskan dalam judul penelitian ini yaitu 

: 

1. Praktik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

pelaksanaan pelaksanaan secara nyata apa yang disebut 

dalam teori; pelaksanaan pekerjaan; perbuatan 

menerapkan teori; pelaksanaan.
1
 

2. Pengelolaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah proses, cara, perbuatan mengelola; proses 

melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan 

tenaga orang lain; proses yang membantu merumuskan 

kebijaksanaan dan tujuan organisasi; proses yang 

memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 

dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian 

tujuan.
2
 

                                                           
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, 2008), 1098. 
2Ibid., 719. 



 
 
2 

3. Qardhul Hasan adalah kegiatan penyaluran dana dalam 

bentuk pinjaman kebajikan tanpa imbalan dengan 

kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok 

pinjaman secara sekaligus atau cicilan dengan jangka 

waktu tertentu.
3
 

4. Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah hasil meninjau; pandangan; pendapat (sesudah 

menyelidiki, mempeleajari, dsb).
4
 Sedangkan kata 

tinjauan dalam penelitian ini merupakan tinjauan yang 

ditinjau dari fiqh muamalah. 

5. Fikih Muamalah menurut bahasa muamalah berasal 

dari kata „aamala-yu‟aamilu-mu‟aamalatan sama 

dengan wazan: faa„ala-yufaa‟ilu-mufaa‟alatan artinya 

saling bertindak, saling berbuat dan saling 

mengamalkan. Sedangkan menurut istilah muamalah 

dalam arti luas  adalah aturan-aturan (hukum) Allah 

untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan 

urusan duniawi dalam pergaulan sosial, dalam arti 

sempit muamalah adalah aturan-aturan Allah yang 

wajib ditaati yang mengatur hubungan manusia dengan 

manusia dalam kaitannya dengan cara memperoleh dan 

mengembangkan harta benda.
5
 

Berdasarkan pengertian komponen kata-kata 

dalam skripsi ini dapat disimpulkan sebagai upaya 

penyelidikan tentang praktik pengelolaan dana qardhul 

hasan dalam tinjauan fikih muamalah di BMT Muamalah 

Politeknik Negeri Lampung. 

                                                           
3Muhammad, Manajemen Keuangan Syari‟ah Analisis Fiqh & Keuangan 

(Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 2014), 335. 
4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa, Edisi Keempat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), 1470. 
5 Suhendi Hendi, Fiqh Muamalah (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), 

1,2,3. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Kehadiran BMT menjadi solusi bagi kelompok 

ekonomi masyarakat yang membutuhkan dana bagi 

pengembanagan usahanya. BMT merupakan lembaga 

ekonomi masyarakat yang berupaya mengembangkan 

usaha-usaha produktif dan investasi dalam rangka 

meningkatkan kegiatan usahanya dengan berdasarkan 

prinsip syariah dan prinsip koperasi. BMT selain berperan 

sebagai organisasi bisnis juga berperan sebagai  organisasi 

sosial. Dilihat dari namanya Baitul Maal yang berarti 

lembaga sosial sejenis BAZIS (Badan Amil Zakat), 

sedangkan Baitul Tamwil berarti lembaga bisnis.  

Dalam praktiknya, BMT Muamalah Politeknik 

Negeri Lampung tidak menyediakan pembiayaan dalam 

bentuk produktif. BMT Muamalah hanya menyediakan 

pembiayaan dalam bentuk non-produktif.  Hal tersebut 

dikarenakan adanya kekhawatiran terhadap sumber dari 

dana qardhul hasan itu sendiri. Dimana sumber dana 

qardhul hasan pada BMT Muamalah POLINELA berasal 

dari dana non-halal. BMT Muamalah Politeknik Negeri 

Lampung juga memiliki kriteria sendiri untuk nasabah 

atau anggota yang ingin melakukan pinjaman atau 

pembiayaan, dimana yang dapat melakukan pembiayaan 

tersebut lebih di utamakan untuk dosen yang sudah PNS, 

sedangkan untuk mahasiswa adalah mahasiswa yang 

menerima beasiswa. 

Sebagian besar penduduk Indonesia menganut 

agama Islam, dimana dalam melakukan kegiatan sehari-

hari sudah seharusnya sesuai dengan syariat Islam sebagai 

landasan untuk memenuhi kesejahteraan bersama, baik 

untuk diri sendiri maupun orang lain. Islam telah 
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memerintahkan agar seorang muslim bekerja sekuat 

tenaga dalam mencari rezeki yang halal lagi baik.
6
 

Seseorang dalam memenuhi kebutuhan pribadi 

atau keluarganya dapat meminjam kepada orang pribadi. 

Jika kebutuhan tersebut untuk modal usaha, seseorang 

dapat meminjam kepada lembaga formal maupun non 

formal. Dengan cara inilah seseorang akan mendapatkan 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya. Dukungan 

regulasi dan fasilitas pemerintah sangat diperlukan bagi 

tumbuh kembangnya usaha rakyat berbasis syariah.
7
 

Keberhasilan Perbankan Syariah di Indonesia 

tidak terlepas dari adanya Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKSMS). Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

merupakan suatu model penyediaan jasa keuangan bagi 

masyarakat yang memiliki usaha pada sektor paling kecil 

yang tidak dapat mengakses dunia perbankan karena 

adanya berbagai berbagai macam keterbatasan.
8
 

Lembaga keuangan yang mampu menjangkau 

semua lapisan masyarakat antara lain, Koperasi Simpan 

Pinjam Syariah (KSPS), Baitul Maal wat Tamwil (BMT), 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), Perum 

Pegadaian dan lain sebagainya. Sebelum mencapai 

kemakmuran dan kesejahteraan, ada problematika 

ekonomi umat yang terletak pada masalah ketergantungan 

ekonomi. Masalah ketergantungan ekonomi dapat dilihat 

dari kesulitan yang dihadapi oleh individu, kelompok dan 

masyarakat yang disebabkan oleh berbagai hal. Masalah 

ini sering dikaitkan dengan masalah kemiskinan. 

                                                           
6Abdurrachman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdah Dan Sosial) Ed. 1 Cet. 

2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 24. 
7Euis Amalia, “Transformasi Nilai-Nilai Ekonomi Islam,” Jurnal Iqtishad, 

Vol. 1, No. 1 (2009):  106. 
8Jaka Sriyana dan Fitri Raya, “Peran BMT dalam Mengatasi Kemiskinan di 

Kabupaten Bantul,” Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, vol. 7, no. 1 (2013): 30-31. 
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Bagaimanakah peranaan Lembaga Keuangan Syariah yang 

memiliki produk sosial untuk mengentaskan kemiskinan 

dan bagaimana implementasinya terhadap sekitar. 

Keterbatasan modal adalah sebuah kenyataan 

yang ada di Negara-negara yang sedang berkembang, 

kenyataan tersebut membawa kemiskinan pada sebagian 

besar masyarakat di negara tersebut. Seseorang miskin 

sebab mereka tidak mempunyai modal untuk melengkapi 

alat ataupun bahan dalam rangka menerapkan 

keterampilan yang mereka miliki dengan suatu tujuan 

untuk memperoleh penghasilan.
9
 

Banyak bank-bank syariah yang tersebar di 

seluruh Indonesia, namun pada kenyataannya belum 

mampu menyentuh masyarakat kalangan menengah 

kebawah. Masyarakat kalangan menengah kebawah pada 

umumnya hampir tidak tersentuh dan tidak dianggap 

memiliki potensi dana oleh lembaga keuangan formal, 

sehingga menyebabkan laju pertumbuhan ekonomi 

terhambat. Kenyataannya, mayoritas masyarakat kalangan 

menengah kebawah banyak yang terjebak karena 

meminjam uang kepada rentenir.
10

   

Lembaga pelayanan pembiayaan yang ideal harus 

mencerminkan prinsip sosial dan ekonomi. Prinsip sosial 

ditunjukan dengan adanya kepedulian lembaga tersebut 

terhadap masyarakat di lingkungannya. Sedangkan prinsip 

ekonomi (efektif dan efisien) menjadi motor penggerak 

roda bisnis lembaga tersebut. Tuntunan pelayanan dalam 

pemberian pembiayaan harus disikapi sebagai sebuah 

                                                           
9Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), 345.  
10Muhammad, Bank Syariah: Problem dan Prospek Perkembangan di 

Indonesia (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 125. 



 
 
6 

fasilitas kemudahan bagi masyarakat untuk meningkatkan 

produktivitas usahanya.
11

 

BMT sebagai lembaga bisnis lebih 

mengembangkan usahanya pada sektor keuangan, yaitu 

simpan-pinjam. Usaha ini sama seperti usaha perbankan 

yaitu menghimpun dana nasabah atau dalam lingkup BMT 

biasanya dikenal dengan sebutan anggota dan calon 

anggota serta menyalurkan kepada sektor ekonomi yang 

halal dan menguntungkan. 

Pembiayaan Qardhul Hasan merupakan 

pembiayaan dengan memberikan sejumlah uang kepada 

anggota yang membutuhkan dana dalam bentuk 

pembiayaan, dan anggota diharuskan untuk mengangsur 

(membayar) pembiayaan tersebut sesuai jangka waktu 

yang sudah ditentukan. Selain untuk pembiayaan modal 

usaha, dana qardhul hasan juga diperuntukan bagi anggota 

yang memerlukan dana bukan untuk kegiatan usaha 

seperti keperluan biaya berobat, biaya sekolah dan 

kebutuhan lainnya.  

Pada dasarnya, pinjaman qardhul hasan 

diberikan kepada mereka yang memerlukan pinjaman 

konsumtif  jangka pendek dengan tujuan-tujuan yang 

sangat mendesak. Dana qardhul hasan juga diperuntukan 

bagi pengusaha kecil atau UMKM yang memiliki kendala 

kekurangan dana tetapi memiliki prospek usaha yang 

sangat baik. 

Namun yang perlu diperhatikan adalah sumber 

dana yang digunakan untuk menyalurkan dana kebaikan 

tersebut. M. Yusuf Qardhawi dalam kitabnya yang 

berjudul halal wal haram fil Islam menjelaskan 

                                                           
11Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wat Tamwil (Yogyakarta: UII 

Press, 2004), 26. 
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barangsiapa yang mengumpulkan harta dengan riba, 

maksiat, permainan yang diharamkan, judi atau apa saja 

amalan yang diharamkan untuk membina masjid atau 

untuk projek-projek kebajikan dan sebagainya. Maka hal 

tersebut tidak menjadi syafa‟at, sekalipun niat dan 

tujuannya adalah baik dan juga tidak dapat menghilangkan 

dosa perbuatan haram. Karena dalam Islam, perkara yang 

diharamkan terkesan dengan niat dan tujuan yang baik. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis 

tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut dan 

melakukan penelitian dengan judul “Praktik Pengelolaan 

Dana Qardhul Hasan dalam Tinjauan Fikih Muamalah 

(Studi di BMT Muamalah Politeknik Negeri Lampung)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jelas 

mengenai dana Qardhul Hasan dan implementasi dari 

Qardhul Hasan di POLINELA.  

 

C. Fokus dan sub-Fokus 

Fokus dari penelitian ini adalah tentang 

pengelolaan dana sosial  yaitu qardhul hasan, 

pengaplikasiannya di POLINELA dan hukumnya dalam 

tinjauan fikih muamalah. Sub-Fokus dari penelitian ini 

adalah Praktik Pengelolaan Dana Qardhul Hasan dalam 

Tinjauan Fikih Muamalah. 

  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa penulis merumuskan pokok masalah 

untuk dijadikan penelitian dan pengkajian secara ilmiah, 

yaitu sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengelolaan dana Qardhul Hasan di BMT 

Muamalah POLINELA? 

2. Bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap aplikasi 

dana Qardhul Hasan di BMT Muamalah POLINELA?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas yang 

dimaksud dengan tujuan penelitian pada skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dari dana 

Qardhul Hasan di BMT Muamalah POLINELA. 

2. Untuk mengetahui tinjauan fikih muamalah terhadap 

aplikasi dana Qardhul Hasan di BMT Muamalah 

POLINELA. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, penelitian ini sebagai ilmu pengetahuan 

untuk pengembangan kajian Hukum Islam dalam 

Muamalah guna memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai praktik pengelolaan dana qardhul 

hasan. Selain itu diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi pembaca dan penulis sehingga memperoleh hasil 

yang maksimal. 

2. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai 

bahan bacaan baru bagi yang memerlukan baik dari 

mahasiswa/mahasiswi Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian ini juga 

dimaksudkan sebagai suatu syarat memenuhi tugas 
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akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) 

pada Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tinjauan pustaka dilakukan dengan tujuan untuk 

menghindari kesamaan dan duplikasi dalam penelitian 

serta sebagai bahan pertimbangan dalam mencari bahan 

acuan. Berikut beberapa penelitian terkait dengan 

penelitian ini : 

Siti Musyarofah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik 

Qardhul Hasan (Studi Kasus pada Program Bina Mitra 

Mandiri di BAZNAZ Kota Semarang)” (Skripsi Program 

Sarjana UIN Walisongo). 

Salah satu bentuk untuk mensejahterakan dan 

meningkatkan kualitas hidup yaitu dengan cara al-qardh al 

hasan yaitu pinjaman kebajikan untuk ekonomi lemah. 

Pinjaman yang diberikan hanya semata-mata untuk sosial 

tidak ada tambahan untuk membayarnya. Pinjaman 

tersebut bertujuan untuk membantu atau menolong 

seseorang dan bukan untuk mencari keuntungan. Bahwa 

setiap utang yang mengambil manfaat adalah haram. 

Dalam pelaksanaan qardhul hasan yang dilaksanakan di 

BAZNAZ Kota Semarang memang ketika pengambilan 

tidak ada tambahan tetapi ada pengurangan setelah 

mendapatkan dana qardhul hasan walaupun tidak kepada 

semua muqtaridh dikenakan potongan dengan alasan 

sedekah.
12

 

                                                           
12Siti Musyarofah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Qardhul Hasan 

(Studi Kasus pada Program Bina Mitra Mandiri di BAZNAZ Kota Semarang)” 

(Skripsi, Program Sarjana UIN Walisongo, Semarang, 2016), 33. 
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Tias Larasati, “Pengelolaan Dana Qardhul Hasan pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani (Studi 

Kasus BPRS Metro Madani Kantor Pusat Kota Metro)” 

(Skripsi Program Sarjana IAIN Metro). 

Lembaga keuangan Islam memiliki banyak 

konsentrasi yang memungkinkan setiap orang bertransaksi 

dengan salah satunya. Salah satu konsentrasinya adalah 

qardh, atau pinjaman. Perbankan Islam 

mengembangkannya menjadi pinjaman yang berorientasi 

profit dan non profit. Produk qardh diberi nama Qardhul 

Hasan atau pinjaman kebaikan. Prinsip dasar pembiayaan 

qardhul hasan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) Metro Madani Kantor Pusat Kota Metro adalah 

rasa saling tolong-menolong (ta‟awun), rasa kepedulian, 

tanggungjawab serta kewajiban untuk mendistribusikan 

harta kekayaan dari orang-orang kaya kepada orang-orang 

yang membutuhkan.
13

 

Engga Dwi Apriyani, “Penerapan Pembiayaan Qordhul 

Hasan untuk Meningkatkan Kesejahteraan Anggota dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” (Studi pada Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil 

Muhammadiyah Bina Masyarakat Utama Bandar 

Lampung)” (Skripsi Program Sarjana UIN Raden Intan 

Lampung). 

Pembiayaan qordhul hasan bukanlah sebuah 

produk komersial namun pembiayaan ini sangat penting 

untuk diterapkan dalam lembaga keuangan syariah (LKS). 

Pembiayaan qordhul hasan sangat membantu anggota 

menengah kebawah yang membutuhkan dana cepat. 

Dengan adanya pembiayaan ini dapat membantu anggota 
                                                           

13Tias Larasati, “Pengelolaan Dana Qardhul Hasan pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Metro Madani (Studi Kasus BPRS Metro Madani Kantor Pusat Kota 

Metro)” (Skripsi, Program Sarjana IAIN Metro, Metro, 2019), 27.  
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pengurus untuk mendapatkan dana yang mereka butuhkan 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik untuk biaya 

pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Pelaksanaan 

pembiayaan qordhul hasan pada KSPPS BTM BiMU di 

aplikasikan dalam pemberian pinjaman untuk kepentingan 

pendidikan, kesehatan dan ekonomi para anggotanya. 

Pembiayaan qordhul hasan yang dilaksanakan di KSPPS 

BTM BiMU sudah bisa dirasakan perannya dalam rangka 

mensejahterakan anggota.
14

 

Pembahasan dalam kajian peneliatan terdahulu 

pada skripsi pertama membahas tentang adanya potongan 

pada pembiayaan dana qardhul hasan kepada sebagian 

muqtaridh dengan alasan sedekah. Skripsi kedua 

membahas pengelolaan dana qardhul hasan tentang 

prinsip dasar pembiayaan qardhul hasan di BPRS Metro 

Madani. Dan pada skripsi ketiga membahas penerapan 

pembiayaan qardhul hasan untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya. Perbedaaannya dengan apa 

yang penulis teliti sebagai karya tulis skripsi dengan judul 

“Praktik Pengelolaan Dana Qardhul Hasan Dalam 

Tinjauan Fikih Muamalah (Studi di BMT Muamalah 

Politeknik Negeri Lampung)” adalah penulis menekankan 

pada bagaimana pengelolaan terhadap dana qardhul hasan 

di BMT Muamalah Politeknik Negeri Lampung. Darimana 

sumber dana qardhul hasan di BMT Muamalah Politeknik 

Negeri Lampung, bagaimana penyaluran dana qardhul 

hasan tersebut dan siapa saja yang dapat 

menggunakannya. Penulis juga memfokuskan bagaimana 

                                                           
14Engga Dwi Apriyani, “Penerapan Pembiayaan Qordhul Hasan untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Studi pada 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bina 

Masyarakat Utama Bandar Lampung)” (Skripsi, Program Sarjana UIN Raden Intan 

Lampung, Lampung, 2018), 55. 
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hukum dana qardhul hasan tersebut dalam tinjauan fikih 

muamalah. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif. Alasan penulis memilih judul ini 

sebagai karya ilmiah karena penulis ingin mengetahui 

lebih dalam mengenai dana qardhul hasan, manfaat serta 

hukum dana qardhul hasan dalam tinjauan fikih 

muamalah. Untuk metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini diklasifikasikan menjadi 

penelitian lapangan (field research) dan kepustakaan 

(Library Research). Penelitian lapangan adalah suatu 

penelitian yang dilakukan dalam kehidupan atau objek 

yang sebenarnya, yaitu penyelidikan empiris dengan 

menggunakan data konkret. Penelitian lapangan dapat 

digunakan dengan cara melibatkan diri pada objek riset 

atau tanpa melibatkan diri pada objek riset.
15

 Penelitian 

kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan 

dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik 

berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian 

terdahulu. 

Adapun dalam hal ini, peneliti turun langsung 

meneliti ke lapangan yaitu di BMT Muamalah 

Politeknik Negeri Lampung untuk meneliti tentang 

pengelolaan dana Qardhul Hasan di BMT tersebut. 

                                                           
15Kamaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Kamaruddin, Kamus Istilah Karya 

Tulis Ilmiah  (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 183. 
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Selanjutnya peneliti akan menguraikan dan 

menjelaskan serta menganalisis data yang diperoleh.  

 Penelitian ini diklasifikasi menjadi penelitian 

yang bersifat deskriptif-analisis, yang dimaksud adalah 

dengan memaparkan sumber data yang berkaitan 

dengan pembahasan, kemudian dikaji dan selanjutnya  

di analisis menggunakan kerangka teori yang sudah di 

bangun. 

2. Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah suatu data yang diperoleh 

oleh sumber data itu sendiri. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data lapangan. Sedangkan jenis 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

di dapatkan melalui tahap mewawancarai para pihak 

yang terkait dan data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari studi kepustakaan terhadap bahan-bahan 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Oleh 

karena itu sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua (2) yaitu meliputi: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari sumber pertama (biasanya dapat melalui 

wawancara, angket, pendapat dan lain-lain).
16

 

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini diperoleh langsung dari tempat 

penelitian. 

 

 

                                                           
16Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metode Penelitian (Bandung: CV. 

Mandar Maju, 2002), 73. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah teknik pengumpulan data 

berupa riset, yaitu pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara membaca buku, makalah dan 

sumber lain yang berkaitan dengan judul skripsi 

yang dimaksud.
17

 Adapun sumber data ini didapat 

melalui riset melalui buku di perpustakaan maupun 

internet atau jurnal. 

3. Populasi dan Sampel 

a.  Populasi 

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan 

orang, benda (hidup atau mati), kejadian kasus-

kasus, waktu atau tempat dengan ciri yang sama.
18

 

Supaya lebih objektif, dapat diperoleh melalui 

bermacam-macam sumber informasi lembaga, 

institusi, komunitas, penduduk, masyarakat dan lain 

sebagainya tentang populasi tersebut di dapatkan 

melalui dokumen-dokumen. Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah penerima 

manfaat dari dana Qardhul Hasan di  BMT 

Muamalah POLINELA, yang terdiri dari pihak 

BMT, petugas kebersihan POLINELA dan 

mahasiswa yang berjumlah 30 orang dalam jangka 

waktu 3 bulan sejak bulan juni sampai bulan agustus 

2021. Dengan pihak BMT sebanyak 12 orang, 

petugas kebersihan POLINELA sebanyak 8 orang 

dan mahasiswa sebanyak 10 orang. 

 

                                                           
17Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), 58. 
18Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam (Lampung: LP2M UINRIL, 2020), 

43. 
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b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk itu 

penulis dalam hal ini menggunakan Purposive 

Sampling yang merupakan metode penetapan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu.
19

 Dalam 

penelitian ini diambil 7 orang yang terdiri dari 3 

orang pihak BMT Muamalah POLINELA, 2 orang 

petugas kebersihan POLINELA, dan 2 orang 

mahasiswa yang menerima manfaat dari dana 

Qardhul Hasan. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah menggunakan beberapa pendekatan yakni: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks dan tersusun dari berbagai proses, yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan apabila berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.
20

 

Dengan pengamatan seperti ini, maka kenyataan 

yang ada di lapangan dapat diketahui secara efektif 

serta dapat di pertanggungjawabkan. 

b. Interview/Wawancara 

Interview atau sering juga disebut dengan 

wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah 

                                                           
19Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis 

Dalam Penelitian (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), 188 
20Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2006), 203. 
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dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(Interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.
21

 Interview ini dilakukan guna 

mendapatkan informasi secara langsung dari pihak-

pihak yang terkait. Pihak-pihak yang terkait dalam 

penelitian ini adalah beberapa pegawai atau 

karyawan yang bekerja di BMT Muamalah 

Politeknik Negeri Lampung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-

hal atau variabel berupa photo, catatan, buku, surat 

kabar, majalah, agenda dan sebagainya.
22

 

Dokumentasi ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan informasi data dan fakta yang 

terkait dengan masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini. Data yang diteliti mengenai 

pengelolaan dana qardhul hasan dan hukum dana 

qardhul hasan menurut tinjauan fikih muamalah. 

5. Metode Pengolahan Data 

Tahap selanjutnya setelah semua data telah 

terkumpul adalah mengolah data, adapun metode 

dalam pengolahan data dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

a. Editing 

Editing dalam hal ini adalah untuk memeriksa 

dan mengoreksi kembali terhadap data-data yang 

sudah dan sumber-sumber yang telah di proses, 

yang kemudian dapat di benarkan apabila terdapat 

                                                           
21Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 198. 
22Ibid., 188. 
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kata atau kaliamat yang tidak sesuai dengan 

penelitian ini. 

b. Sistemating 

Melakukan pengecekan terhadap data atau bahan-

bahan yang telah diperoleh secara sistematis, terarah 

dan beraturan sesuai dengan klasifikasi data yang 

diperoleh. 

6. Analisa Data 

Agar data-data dalam penelitian kualitatif ini 

dapat dipahami secara menyeluruh, maka diperlukan 

analisis data yang merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain sehingga mudah dipahami. Teori yang digunakan 

dalam analisa data ini adalah teori qardhul hasan, 

kemudian metode analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan kajian penelitian 

tentang pengelolaan dana qardhul hasan. 

Metode analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif. Yang 

dimaksud deskriptif disini adalah data yang di 

kumpulkan berupa kata-kata, gambaran, dan bukan 

angka-angka atau suatu gambaran penjelasan secara 

logis dan sistematis. Kemudian ditarik kesimpulan 

yang merupakan suatu jawaban dari permasalahan 

pokok yang di angkat dalam penelitian ini dengan 

menggunakan cara berpikir induktif. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan skripsi ini lebih terarah, maka 

peneliti membagi pembahasan menjadi beberapa bab. 
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Adapun bab-bab yang dimaksud terbagi menjadi lima bab 

yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain 

sebagai berikut : 

Bab I merupakan pendahuluan dari skripsi ini 

yang berisi mengenai penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub fokus, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II merupakan bab yang menjelaskan tentang 

teori-teori yang membahas tentang qardhul hasan dan 

penerapan akad qardhul hasan. Penjelasan pada bab ini 

meliputi pengertian qardhul hasan, dasar hukum qardhul 

hasan, rukun dan syarat qardhul hasan, sumber dana 

qardhul hasan, manfaat qardhul hasan, pengelolaan dana 

qardhul hasan pada perbankan syariah, penyaluran dana 

qardhul hasan dan tujuan pembiayaan  dana qardhul 

hasan. Pada penerapan akad qardhul hasan meliputi 

pembiayaan, prinsip analisis pembiayaan, pembiayaan atas 

dasar akad qardh, riba, bunga, pinjaman (qardh) dalam 

aspek syariah dan aplikasi qardh dalam lembaga keuangan 

syariah. 

Bab III merupakan bab yang menjelaskan tentang 

deskripsi objek penelitian yaitu profil BMT Muamalah 

Politeknik Negeri Lampung dan implementasi qardhul 

hasan di BMT Muamalah Politeknik Negeri Lampung. 

Bab IV merupakan inti dari skripsi ini. Pada bab 

ini menjelaskan tentang analisa data hasil penelitian 

mengenai praktik pengelolaan dana qardhul hasan di 

BMT Muamalah Politeknik Negeri Lampung dan tinjauan 

fikih muamalah terhadap aplikasi dana qardhul hasan di 

BMT Muamalah Politeknik Negeri Lampung.  
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Bab V merupakan penutup yang menjelaskan 

tentang kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian yang 

telah dilakukan oleh penulis mulai dari pengumpulan data 

sampai menganalisis, sehingga mendapatkan satu 

kesimpulan tentang praktik pengelolaan dana qardhul 

hasan dalam tinjauan fikih muamalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan 

dalam bab-bab sebelumnya pada praktik pengelolaan dana 

qardhul hasan dalam tinjauan fikih muamalah studi di 

BMT Muamalah Polteknik Negeri Lampung dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Qardhul Hasan merupakan pinjaman lunak atau 

pinjaman kebaikan adalah dana yang pada dasarnya 

bersifat ta‟awun atau tolong menolong. Pada BMT 

Muamalah Politeknik Negeri Lampung, dana qardhul 

hasan yang tersedia saat ini berupa pembiayaan yang 

bersifat non-produktif. Dimana pembiayaan tersebut 

berupa pembiayaan seperti untuk biaya pengobatan 

atau biaya sekolah bagi dosen atau karyawan yang 

gajinya tidak mencukupi atau karena tidak memiliki 

uang sama sekali (urgent), sedangkan mahasiswa 

biasanya melakukan pembiayaan untuk membayar 

UKT (Uang Kuliah Tunggal). Selain dalam bentuk 

pembiayaan, dana qardhul hasan di BMT Muamalah 

POLINELA juga dialokasikan menjadi dana sosial. 

Dana sosial tersebut diserahkan kepada bagian 

kepegawaian untuk membeli tempat sampah berukuran 

besar yang nantinya akan diletakkan di lingkungan 

Politeknik Negeri Lampung. 

2. Tinjauan fikih muamalah terhadap praktik pengelolaan 

dana qardhul hasan di BMT Muamalah Politeknik 

Negeri Lampung dalam praktiknya tidak sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Dimana dalam praktiknya belum 
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mengikuti aturan sesuai prinsip-prinsip Islam. 

Kendalanya terdapat pada sumber dana qardhul hasan 

tersebut. Dimana dana qardhul hasan pada BMT 

Muamalah berasal dari bunga rekening bank dan bunga 

bank sendiri dapat dikatakan riba, riba hukum nya 

haram berdasarkan Al-Qur‟an, Hadits, pendapat para 

ulama dan fuqaha. Dimana setiap pembayaran yang 

terdapat unsur penambahan sedikit ataupun banyak 

dikatakan riba. Bunga bank dikatakan riba berdasarkan 

pada ijma‟ ulama dikalangan semua mazhab fiqh yang 

mengatakan bahwa bunga dengan segala bentuknya 

termasuk kategori riba. Selain itu, sebagian ulama 

seperti Muhammad Yusuf Qardhawi, Mutawalli 

Sya‟rawi, Abu Zahrah, dan Muhammad al-Ghazali 

menyatakan bahwa bunga bank hukumnya haram, 

karena termasuk riba. Pendapat ini juga merupakan 

pendapat forum ulama Islam, yaitu Majma‟ al-Fiqh al-

Islamy, Majma‟ Fiqh Rabithah al-„Alam al-Islamy, dan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). Dan seharusnya hasil 

pendapatan non-halal bank tidak boleh dimanfaatkan 

untuk kegiatan apapun, meskipun dengan cara yang 

baik seperti mengalokasikannya untuk dana qardhul 

hasan. Karena sesuai dengan kaidah fikih, jika dana 

halal bercampur dengan dana haram maka akan 

menjadi dana haram. Dimana jika terdapat 

percampuran antara halal dan haram, maka hukum 

haramnya harus di utamakan. Pihak BMT Muamalah 

sendiri memiliki kekhawatiran untuk menggunakan 

dana tersebut dikarenakan sumber dana qardhul hasan 

BMT Muamalah berasal dari bunga rekening bank.  
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka penulis 

memberikan rekomendasi sebagai berikut : 

1. Dalam praktiknya, BMT Muamalah Politeknik Negeri 

Lampung tidak sesuai dengan prinsip Islam. 

Permasalahannya terdapat pada sumber dana qardhul 

hasan tersebut. Dimana dana qardhul hasan pada BMT 

Muamalah berasal dari bunga rekening bank, 

sedangkan bunga bank sendiri termasuk riba dan 

hukumnya haram. Selain hasil pendapatan non-halal 

bank seharusnya tidak boleh dimanfaatkan untuk 

kegiatan apapun, meskipun dengan cara yang baik 

seperti mengalokasikan dana untuk produk qardhul 

hasan. Sesuai dengan kaidah fikih, jika dana halal 

bercampur dengan dana haram maka akan menjadi 

dana haram. 

2. Sumber dana qardhul hasan sendriri mungkin bisa 

diganti yang awalnya berasal dari bunga rekening bank 

mungkin bisa diganti dengan berasal dari infak atau 

sedekah para nasabah atau anggota. Bisa juga dengan 

mencari donatur atau bekerjasama dengan lembaga 

yang berkecimpung di bidang sosial. Agar tidak ada 

lagi rasa takut atau kekhawatiran pada pihak BMT 

Muamalah dalam menggunakan dan menyalurkan dana 

qardhul hasan tersebut. 

3. Dalam pemberian pembiayaan dana qardhul hasan, 

diharapkan bisa digunakan juga oleh mahasiswa yang 

bukan merupakan penerima beasiswa. Agar 

pemanfaatan dari dana qardhul hasan dapat dirasakan 

oleh semua mahasiswa dan tujuan dari ta‟awun atau 

tolong-menolong dapat terlaksana dengan maksimal. 
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4. Dalam pembiayaannya, diharapkan ke depannya dapat 

digunakan juga dalam bentuk produktif. Karena tidak 

menutup kemungkinan bahwa nasabah atau anggota 

yang melakukan pembiayaan juga membutuhkan dana 

untuk modal atau tambahan dana dalam membuka 

usaha. 

5. Semoga BMT Muamalah POLINELA tidak hanya 

diperuntukkan bagi ruang lingkup POLINELA saja, 

tetapi masyarakat sekitar juga dapat melakukan 

pinjaman atau pembiayaan di BMT Muamalah 

POLINELA. Sehingga kehadiran BMT Muamalah 

dapat dirasakan juga manfaatnya bagi masyarakat 

sekitar. 
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